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RESUME 

          Chili is a commodity with high commercial value in Indonesia, both on a 

large and small scale. One of these is caused by Fusarium oxysporum, a soil-borne 

pathogenic fungus that causes wilt disease in chili plants. Chemical pesticides are 

commonly used to control plant pests, but their excessive and prolonged use can 

harm the environment. As a resu lt, non-chemical control alternatives are required 

and are being developed at the moment. Endophytic bacteria have been 

extensively studied for their ability to control plant pathogens. Aside from being 

environmentally friendly, the benefits of using endophytic bacteria include a more 

accessible manufacturing process, a low price, and the ability to increase plant 

fertility. 

          This research was conducted from February 2022 to June 2022 at the 

Microbiology Laboratory and Genetics and Biotechnology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. Sampling was carried out at the Timbangan chili plantation, Indralaya 

Utara District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This research is a type of 

qualitative research using the descriptive analysis method to explain the results of 

the data based on a comparison result from the obtained data. the data is presented 

in the form of pictures and tables. The research data were analyzed qualitatively 

and quantitatively by explaining the character and identity of endophytic bacteria 

from the roots of chili plants and calculating the diameter of the inhibition from 

the endophytic bacteria in the antagonistic test. 

          Based on research that has been carried out, the isolation of endophytic 

bacteria from the roots of chili plants (Capsicum annuum L.) obtained 8 isolates 

of endophytic   bacteria, and 4 isolates of endophytic bacteria that have the 

potential to inhibit Fusarium oxysporum IPBCC 07.540 growth with the highest 

inhibition zone diameter of 15.5 mm found in the  BECA.1 isolate which is 

suspected to be the genus Carnobacterium. 
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RINGKASAN 

 

         Cabai merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai komersial yang 

tinggi di Indonesia baik dalam skala besar maupun kecil. OPT (organisme 

pengganggu tanaman) menjadi faktor tingginya resiko budidaya cabai yang dapat 

menurunkan produksifitasnya salah satunya disebabkan oleh Fusarium oxysporum 

yang merupakan jamur patogen tular tanah yang menyebabkan penyakit layu pada 

tanaman cabai. Pengendalian organisme pengganggu tanaman pada umumnya 

menggunakan pestisida yang bersifat kimiawi akan tetapi penggunaan pestisida 

kimia ini secara berlebihan dan berkepanjangan membawa dampak yang buruk 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu alternatif pengendalian yang bersifat non 

kimia sangat diperlukan dan menjadi perhatian khusus yang banyak di 

kembangkan. Bakteri endofit memiliki kemampuan mengendalikan patogen 

tanaman dan banyak diteliti. Keuntungan penggunaan bakteri endofit endofit 

selain karena ramah lingkungan proses pembuatannya lebih mudah dan harganya 

relatif murah serta dapat meningkatkan kesuburan tanaman.   

         Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022 sampai dengan Juni 

2022 di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. Pengambilan sampel dilakukan di perkebunan cabai 

Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif, dengan cara menjelaskan hasil data berdasarkan perbandingan 

dari setiap data yang diperoleh sedangkan data disajikan dalam bentuk gambar 

dan tabel. Data hasil dari penelitian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif 

dengan menjelaskan karakter dan identitas bakteri endofit dari akar tanaman cabai 

serta menghitung diameter daya hambat   bakteri endofit pada uji antagonis. 

        Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan isolasi bakteri endofit dari akar 

tanaman cabai (Capsicum annuum L.) diperoleh 8 isolat bakteri endofit, dan 4 

isolat bakteri endofit memiliki potensi menghambat pertumbuhan  Fusarium 

oxysporum IPBCC 07.540 dengan diameter zona hambat tertinggi 15,5 mm oleh 

isolat BECA.1 di duga merupakan genus Carnobacterium. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

            Cabai merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai komersial 

yang tinggi di Indonesia baik dalam skala besar maupun kecil. OPT (organisme 

pengganggu tanaman) menjadi salah satu faktor tingginya resiko budidaya cabai 

yang dapat menyebabkan kegagalan pada masa panen maupun pra panen yang 

menurunkan produksifitasnya (Mukarlina et al., 2010). Fusarium oxysporum 

merupakan jamur patogen tular tanah yang menyebabkan penyakit layu pada 

tanaman cabai yang menyerang dari mulai perkecambahan hingga dewasa. Jamur 

ini dapat menginfeksi seluruh bagian jaringan cabai dari akar menyebar ke batang 

dan daun (Kurnia et al., 2014). 

Pengendalian organisme pengganggu tanaman pada umumnya 

menggunakan pestisida yang bersifat kimiawi. Penggunaan pestisida kimia ini 

secara berlebihan dan berkepanjangan membawa dampak yang buruk terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu alternatif pengendalian yang bersifat non kimia 

sangat diperlukan dan menjadi perhatian khusus yang banyak di kembangkan 

(Kurnia et al., 2014). 

Bakteri endofit memiliki kemampuan mengendalikan patogen tanaman 

dan banyak diteliti. Adapun kemampuan bakteri endofit dalam mengendalikan 

patogen tanaman menggunakan beberapa mekanisme, seperti mekanisme 

antibiosis, kompetisi, induksi ketahanan  dan hiperparasitisme (Card et al., 2016). 

Keuntungan penggunaan bakteri endofit dibandingkan dengan bakteri antagonis 
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lainnya karena bakteri endofit sudah ada, hidup, dan bertahan didalam jaringan 

selama perkembangan tanaman dan memberi perlindungan (Hanif et al., 2016). 

Menurut  Fadhila et al., (2020) penggunaan bakteri endofit selain karena ramah 

lingkungan proses pembuatannya lebih mudah dan harganya relatif murah serta 

dapat meningkatkan kesuburan tanaman.   

           Akar tanaman mengeluarkan atau mensekresi banyak senyawa organik 

yang merangsang pertumbuhan mikroba oleh karena itu akar memiliki potensi 

besar sebagai inang bakteri endofit, dibandingkan jaringan tanaman yang lain. 

Balosi et al,. (2014) bahwa populasi bakteri endofit lebih banyak ditemukan pada 

daerah akar dan menurun atau lebih sedikit pada batang dan daun. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka kemudian dipilih akar cabai sebagai bagian tanaman 

cabai yang akan diisolasi karena potensi akar yang memungkinkan lebih banyak 

bakteri endofit yang hidup pada bagian akar. 

           Berdasarkan penelitian dari Amaresan et al,. (2014) isolasi dan 

karakteristik bakteri endofit dari tanaman cabai di India yang menghasilkan 

bakteri endofit yang berpotensi sebagai agen biokontrol. Fadhila et al., (2020) 

melaporkan adanya bakteri endofit yang diduga merupakan genus Bacillus yang 

menunjukkan zona hambat terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum. 

Lestari (2017) menyebutkan bakteri endofit dari akar tanaman karet (Hevea 

brasilliensis) memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Rigidoporus microporus dan Fusarium oxysporum. 

            Penelitian ini penting dilakukan, walaupun penelitian sebelumnya sudah 

ada akan tetapi hasil yang diperoleh belum maksimal, belum adanya kajian khusus 



3 
 

   Universitas Sriwijaya 

yang membahas mengenai bakteri endofit yang diperoleh dari hasil eksplorasi 

bakteri endofit akar cabai sebagai agen pengendali Fusarium oxysporum. 

Penggunaan agen hayati banyak di kembangkan saat ini karena memberi dampak 

yang aman bagi lingkungan.  Oleh karena itu perlu dipelajari dan dikembangkan 

bakteri endofit sebagai alternatif penganti bahan kimia sintetik dalam menekan 

pertumbuhan Fusarium oxysporum. 

1.2. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan , rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah bakteri endofit dari akar cabai memiliki potensi untuk menghambat 

pertumbuhan fungi Fusarium oxysporum IPBCC.07.540? 

2. Apa genus bakteri endofit dari akar tanaman cabai yang berpotensi 

menghambat pertumbuhan  fungi Fusarium oxysporum IPBCC.07.540 

tertinggi berdasarkan karakter morfologi dan biokimia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Memperoleh isolat bakteri endofit yang berasal dari akar tanaman cabai yang 

memiliki potensi menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum 

IPBCC.07.540. 

2.  Mengetahui genus isolat bakteri endofit dari akar tanaman cabai berdasarkan 

karakter morfologi dan biokimia dengan daya hambat tertinggi menghambat 

pertumbuhan fungi Fusarium oxysporum IPBCC.07.540. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

            Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi mengenai bakteri 

endofit yang berasal dari akar cabai yang digunakan sebagai agen pengendali 

hayati terhadap jamur Fusarium oxysporum penyebab penyakti layu fusarium 

pada tanaman cabai dan hasil dapat dijadikan referensi  penelitian selanjutnya. 
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